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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh dari lapangan 

mengenai konservasi preventif manuskrip di Museum Sonobudoyo 

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Manusksrip kertas yang ada di Museum Sonobudoyo dikelola oleh 

beberapa konservator. Tidak semua konservator memiliki keahlian 

khusus dalam melakukan tindakan konservasi maupun restorasi 

manuskrip kertas. Tindakan atau kegiatan konservasi diajarkan secara 

langsung oleh kepala konservasi dengan seiring berjalannya waktu. 

Terkadang konservator melakukan eksperimen atau uji coba sendiri 

untuk menemukan hal-hal baru terkait tindakan konservasi dan 

restorasi. 

2. Alat-alat konservasi preventif yang dimiliki Museum Sonobudoyo 

sudah memadai, antara lain data logger, kotak bebas asam, frezzer (alat 

pendingin), vacum sealer dan thrmohygrometer. 

3. Pengecekan berkala atau monitoring mulai rutin dilakukan pada pada 

akhir tahun 2018 lalu. Hal ini disebabkan karena kuranngnya sumber 

daya manusia yang mengontrol manuskrip dengan jumlah sebanyak 

1.378 koleksi. 

4. Pengaturan kelembaban dan suhu yang digunakan oleh Museum 

Sonobudoyo sudah sesuai standar yaitu T (suhu) 20°C dan RH 

(kelembaban) 40%-60%. 

5. Penyimpanan manuskrip kertas sudah menggunakan kotak bebas asam 

terdiri dari tiga lapis (pH di bawah 7) dan diletakkan di dalam rak. 

6. Manuskrip kertas yang dipamerkan tersimpan di dalam vitrin untuk 

menjaga keamanannya. 

7. Sistem keamanan di Museum Sonobudoyo sudah memadai, beberapa 

alat keamanan yang digunakan yaitu APAR (alat pemadam api ringan), 
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sensor, rfid, cctv dan beberapa orang yang bertugas untuk menjaga 

keamanan museum. 

8. Kerusakan lebih banyak terjadi pada ruang penyimpanan dibandingkan 

di ruang pamer. Kerusakan  banyak terjadi pada kerusakan fisik, 

berupa lipatan, sobekan, lecet, noda, keasaman dan lepasnya jilid atau 

jahitan pada manuskrip.  

9. Restorasi manuskrip kertas belum dilakukan secara rutin mengingat 

kurangnya sumber daya manusia, alat atau bahan, dan keahlian yang 

dimiliki. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang sudah dilakukan di 

Museum Sonobudoyo Yogyakarta, ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan, yaitu : 

1.  Museum Sonobudoyo Yogyakarta diharapkan memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) mengenai tindakan konservasi prevenif 

yang dilakukan museum. 

2. Diharapkan Museum Sonobudoyo lebih memperhatikan kerusakan 

manuskrip kertas dengan melakukan tindakan restorasi secara berala 

yang dilihat dari tingkat prioritas. 

3. Adanya pelatihan atau pembekalan khusus terhadap konservator 

maupun calon konservator Museum Sonobudoyo. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah kerusakan manuskrip yang disebabkan oleh 

penanganan yang salah. 
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